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SEBUAH film sepanjang 3 
jam 20 menit berjudul jFK ba­
gaikan dina mit yang menggun­
cang publik Amerika Seribt 
(AS), sejak diedarkan akhir De­
sember 1991, JFK adalah sing­
katan tenar untuk John F Ken­
nedy, presiden AS yang terbu­
nuh 22 November 1963 dalam 
arak-arakan mobil di Texas. 

jFf(, merupakan karya. seni 
agung yang subversif. Sebagai 
karya (semi-) historis, jFK sa­
ngat berbahaya bagi kekuasaan 
yang sedang mapan di AS. Im­
bauan moralnya berkekuatan 
subversif bagi penguasa mana­
pun di duoia, yang menikmati 
kekuasaan dengan modal keke­
rasan, militerisme, penindasan 
dan dusta. 

Perdebatan sejarah 
lsi cerita pokok jFK sederha­

na. Film ini mengisahkan pem­
bunuhan Presiden JF Kennedy, 
tapi dengan rnenjungkir-balik­
kan penjelasan resmi pemerin­
t:lh AS. JFK tid:lk sekadar me­
nyajikan gambar-hidup dari 
peristiwa nyata yang sudah di­
kenai pUblik seperti keba­
nyak:ln film scjenis. [a mencoba 
menafsirkan kembali sejarah 
yang sudah dibakukan, lewat 
suatu penelitian suntuk. 

Pertanyaan yang diajukanJFK 
bukan cuma apa dan siapa di 
balik pembunuhan itu. Tapi, 
mengapa ada pihak yang mera­
sa perlu membunuh Kennedy? 

Apa keunlllngan yang dapat di­
peroleh mereka dari kematian 
Presiden kesayangan bangsa AS 
illl? Bagaimana mereka bisa 
mengelabui rakyat AS dan du­
nia selama 30 tahun dengan 
dusta bes..'1r-besaran tentang 
peristiwa (ersebut? 

Menurul versi resmi di AS, 
Kennedy terbunuh oleh seseo­
rang bernama Lee Harvey Os­
wald. Anak muda ini ditangkap 
tidak lama setelah kejadian, dan 
dipublikasikan seluruh media 
massa sebagai orang yang 

menganllt paham Marxisme. 
JFK membantah semua ini. 

Menurut film ini, Kennedy di­
tembak beberapa orang terpen­
car. di bawah komando organi­
sasi tingkat tinggi. Oswald sen­
diri mungkin malahan tidak per­
nah menembak Kennedy. Os-

wald dikambinghilamkan dan 
ditampilkan ke hadapan publik 
untuk dikutuk rakyal AS yang 
marah. 

Menurut JFK, penanggung ja­
wab ulama pembunuhan ialah 
jajaran tertinggi pemerintah di 
negeri AS sendiri, termasuk 
Wapres Lyndon B Johnson, 
badan intelejen negara (CIA dan 
FBI) serta lembaga peradilan. 
Oswald tidak pernah diadili. la 
ditembak mati orang lain, Jack 
Ruby, tak lama sesudah ditang­
kap. 

Bobot terberat pesan JFK 
terletak pada tuduhan, bahwa 
yang terjadi bukan sekadar 

pemounuhan Seotallg presiden, 
tetapi sebuah kudeta terhadap 
pemerintahan sah AS. Penggu­
lingan kekuasaan negara lewat 
pembunuhan dan tidak diikuti 
dengan penyelidikan yang ter­
buka, teliti, pengadilan dan 
pidana. 

Mengapa Kennedy dikudeta? 
MenurutJFKkarena ia dianggap 
terlalu lunak terhadap "bahaya 
komunisme", dan ia anti "kom­
pleksitas industri militer". Ia 
mengancam kepentingan elit 
politik negara yang hidupnya 
menghisap keuntungan dari 
berbagai perang dan kesengsa­
raan rakyat di negara lain (Asia 
Tenggara). 

Pada bulanJuni 1963, Kenne­
dy menyatakan niat mengakhiri 
Perang Dingin dan adu senjata, 
Perundingan perdamaian telah 
dijajaki dengan Khrushchev. 
Presiden Uni Soviet. Dua bulan 
sebelul1l tertembak, ia menyetu- . 
jui beruoding dengan Fidel 
Castro dari Cuba. Bulan Okto~ 
ber, ia merencanakan penariR:m-­
mundur pasukan AS dari Viet­
nam. Sebulan kemudian kepala­
nya dihancurkan peluru. 

Perbanwhan 
dan hikmahnya 

Dapat didugaJFKmenimbul­
kan heboh dan perdebatan ka­
rena berbagai alasan. Pertanm, 
JF Kennedy adalah tokoh idola 
seperti Soekarn~ di Indonesia. 
Kontroversi tentang Kennedy 
mengingatkan kita pada perde­
batan tentang Soekarno setelah 
terbitnya buku 5iapa Menabur 
Angin Akan Mem/ai Badai 
(1988). jFK darat dibandingkan 
dengan pengandaian. Bayang­
kan jika ada film berjudul BK, 
mengisahkan kejatuhan Soekar­
no sebagai suatu kudeta. 

Kedua, film inimengajukan 
tuntutan keadilan terhadap pe­
nanggung jawab tertinggi nega­
ra terkuat yang ada di bumi ini. 
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Yang paling suka menepuk da­
da sebagai ujung tombak demo·· 
krasi dalam Tata Dunia Baru. 
Yang akhir Januari 1992 menge­
cam berbagai pemerintah lain eli 
dunia sebagai penindas hak-hak 
asasi manusia, sambi I tenls 
menyalurkan bamuan militer 
bagi penindas yang dikecam­
nya. Indonesia disebut sekali 
dalam film jFK, sebagai salah 
salU wilayahoperasi CIA di til­
hun 1958. 

Ada berbagai karya seni, ter­
masuk film, yang mengejek pe­
nguasa dan" alat-alat negara se­
bagai kaum penindas yang tidak 
bermoral. Tapi biasanya film itu 
disajikan sesudah kasusnya le­
wat jadi fosH sejarah. Atau film 
itu bersifat fiksi, tidak mengacu 
pada tokoh dan peristiwa nyata. 
Tidak seperti jFK. 

Ketiga, film ini juga menya­
lahkan lembaga media massa. 
dan peradHan yang ikut menge­
labui publik dari kebenaran. 
Media massa menelan mentah­
mentah penjelasan resmi peme­
i'intah atas peristiwa kudeta itu, 
menghakimi Oswald dan meng­
ajak pllblik menglltuknya. Para 
pengritik jFK kebanyakan bu­
kan kritikus film, tapi para war­
tawan yang dulu meliput pens­
tiwa tragis di Texas itu. jFK 
dianggap sangat spekulatif. 

Prcstasl slncmatik 
Ternyata tafsiran dan pelurus­

an sejarah sebuah peristiwa be­
sar bukan saja bisa dilakukan 
seniman. Tetapi bisa dilakukan 
dengan lebih baik daripada 
yang dikerjakan scjarawan atau 

wartawan. Minimal begitulah 
pesan Oliver Stone, sutradara 
JFKyang banyak menyutradarai 
film-film "subversiP' begitu. 

Tapi publik, apalagi di lliar 
AS seperti kita, akan menonton 
JFK sebagai film. Bukan kuliah 
sejarah. Apakah JFK bisa dinik­
mati sebagai k-arya sinematik? 
Seball.ai seni dan tontonan' 

Sebagai satu dari jutaan pe­
nonton film maha laris ini, saya 
anggap jFK merupakan sebllah 
capaian senimatografi yang ce­
merlang. Banyak film, juga sas­
tra, yang sangat jelek karena 
kewalahan menanggung bobot 
pesan yang kelewat berat. Con­
toh terdekat ialah All 71Je Presi­
dents Men, film yang mengisah­
kan kejatuhan Presiden Richard 
Nixon (1973) akibat skandal 
Watergate: Film ini lebih pen­
dek ketimbang JFK, tapi sangat 
membosankan. 

]FK dibintangi Kevin Costner, 
sebagai jaksa penuntut lImum. 
Tapi adegan peradilan hanya 

mllncul singkat menjelang akhtr 
film, dan menjadi gong yang 
dahsyat. All "fl1e Presidents Men 
mengandalkan bintang-bintan.s 
kllat, Dustin Hoffman dan Rob­
ert Redford. Tapi film ini hany? 
menampilkan kerja rutin warta­
wan secara sangat datar di se­
panjang film. 

]FK mampu mencekam kita 

hampir empat jam. Bukan saja 
karena temanya. Tapi kelihaian 
menyusun irama dan wama 
yang kaya dari bahan film do­
kumenter, kilas balik, peralihan 
kamera. aksi dan dialog, ilustra­
si musik, dan editing. Secata 
estetik dan bisnis jFK berhak 
meraih Oscar Maret nanti. Tapi 
secara politis?'" , 

-) Ariel Heryanto, mabasist1;a 
pascasarjana yang sedang me­
nyelesaikan tbesisnya di Mo­
nasb University. Artilzellnl dlld­
rim langsung dari Melbounie. 
Australia. ' ' 
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